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ABSTRAK  

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) 

TERHADAP HARGA SAHAM (STUDI PADA SUB SEKTOR 

PERUSAHAAN ROKOK YANG TERDAFTAR DI BEI) 

Oleh: 

 Reza Muhammad Akbar 

Program Studi Akuntansi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Email: reza.mhdakbar@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Good Corporate Governance 

(Gcg) Terhadap Harga Saham (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Rokok Yang 

Terdaftar di BEI), dimana good corporate governance dalam penelitian ini 

diproksikan pada dewan direksi, komite audit dan komisaris indpenden. Adapun 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis mlinear 

berganda. Adapun hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh antara dewan direksi 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2022 yang ditunjukan pada thitung lebih besar dari  ttabel 

(6,259 > 2,042). Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 

komite audit  terhadap Harga Saham pada Perusahaan Rokok yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 yang ditunjukan pada thitung lebih besar 

dari  ttabel (5,316 > 2,042). Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara parsial 

ada pengaruh antara komisaris independen  terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 yang ditunjukan 

pada thitung lebih besar dari  ttabel (3,236 > 2,042). Hasil uji hipotesis menunjukkan 

secara simultan ada pengaruh antara dewan direksi, komite audit dan komisaris 

independen  terhadap Harga Saham pada Perusahaan Rokok yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 yang ditunjukan pada Fhitung lebih besar 

dari  Ftabel (28,740 > 2,95) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa 

secara simultan ada pengaruh signifikan dewan direksi, komite audit dan komisaris 

independen  terhadap Harga Saham.  

 

Kata Kunci: Good  Corporate Governance, Harga Saham 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

(GCG) ON STOCK PRICES (STUDY ON THE SUB-SECTOR 

OF CIGARETTE COMPANIES LISTED ON THE BEI) 

 

By: 

 Reza Muhammad Akbar 
Management Accounting Study Program 

faculty of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatra 

Email: reza.mhdakbar@gmail.com 
 

This research aims to determine the influence of Good Corporate Governance 

(GCG) on share prices (Study of the Cigarette Company Sub-Sector Listed on the 

IDX), where good corporate governance in this research is proxied by the board of 

directors, audit committee and independent commissioners. This research uses a 

quantitative approach with multiple linear analysis techniques. The research 

results show that there is an influence between the board of directors on share 

prices in cigarette companies listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2015-

2022 period, which is shown in the tcount which is greater than ttable (6.259 > 

2.042). The results of this hypothesis test show that there is a partial audit 

committee on share prices in cigarette companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2015-2022 period, which is shown in the tcount which is greater 

than ttable (5.316 > 2.042). The results of this hypothesis test show that there is a 

partial influence between independent commissioners on share prices in cigarette 

companies listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2015-2022 period, 

which is shown in the tcount which is greater than ttable (3.236 > 2.042). The 

results of the hypothesis test show that simultaneously there is an influence between 

the board of directors, audit committee and independent commissioners on share 

prices in cigarette companies listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2015-

2022 period as shown in Fcount which is greater than Ftable (28.740 > 2.95) and 

has significant figure of 0.000 < 0.05. This means that H0 is rejected and Ha is 

accepted. The results of this hypothesis test show that simultaneously there is a 

significant influence of the board of directors, audit committee and independent 

commissioners on share prices. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Share Prices 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya setiap perusahan yang menerbitkan saham memiliki tujuan 

untuk memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan atau pemegang saham. 

Kekayaan pemegang saham diukur dengan perkalian antara harga saham dan 

lembar saham yang beredar. Harga saham merupakan indikator pengelolaan sebuah 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang bisa memberikan kepuasan bagi 

para investor. Jika semakin naik nilai harga saham, semakin banyak prestasi yang 

dimiliki maka semakin banyak saham yang diminati oleh investor. 

Harga saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di 

pasar modal. Apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga 

saham cenderung naik. Sebaliknya apabila kelebihan penawaran maka harga saham 

cenderung turun (Sartono, 2008:70). Harga saham merupakan cerminan dari kinerja 

atau nilai perusahaan dan juga cerminan kepercayaan investor. Harga saham akan 

bergerak searah dengan kinerja perusahaan. Jika kinerja perusahaan baik maka 

harga saham perusahaan akan meningkat dan begitu juga sebaliknya jika kinerja 

perusahaan tidak baik maka harga saham perusahaan juga akan menurun. Oleh 

karena itu, para pemilik perusahaan atau pemegang saham pasti akan meminta 

pihak manajemen untuk memperbaiki kinerja mereka agar kinerja atau nilai 

perusahaan meningkat sehingga tujuan perusahaan akan tercapai. 

1 
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Harga saham yang digunakan yaitu harga saham penutupan (closing price) 

pada tutup tahun, karena harga saham pada tutup tahun dianggap dapat mewakili 

fluktuasi harga saham yang terjadi dalam satu periode (diukur dalam satuan rupiah) 

(Sulia & Rice, 2013). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pergerakan harga saham yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya adalah pengumuman 

badan direksi manajemen (management-board of director announcements) seperti 

perubahan dan pergantian direktur, manajemen, dan struktur organisasi. Faktor 

eksternal diantaranya adalah gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar 

yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga saham di bursa efek 

suatu negara dan juga berbagai isu baik dari dalam negeri dan luar negeri. 

Namun, dalam praktiknya acap kali pihak manajemen sering memiliki 

tujuan dan kepentingan yang bertentangan dengan tujuan utama perusahaan dan 

mengabaikan kepentingan pemegang saham. Perbedaan kepentingan tersebut 

mengakibatkan munculnya konflik yang disebut konflik keagenan (agency 

conflict). Konflik keagenan akan mengakibatkan adanya oportunistik manajemen 

yang akan mengakibatkan laba yang dilaporkan semu, dan menyebabkan nilai 

perusahaan berkurang dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, dibutuhkan 

adanya suatu perlindungan terhadap berbagai pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan tersebut. 

Untuk meminimalkan agency conflict dan melindungi pemegang saham, 

maka diperlukan sebuah mekanisme yang menyeimbangkan antara kepentingan 

pemegang saham dan manajemen yaitu Good Corporate Governance, di Indonesia 
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dikenal sebagai tata kelola perusahaan yang baik. Good corporate governance 

menjadi dasar atau pedoman dalam melakukan pengelolaan internal perusahaan 

(Lumbantoruan, 2014) Pengelolaan internal yang baik akan memberi efek yang 

baik terhadap kinerja perusahaan yang pada akhirnya akan berimbas pada harga 

saham. 

Kaitannya dengan harga saham perusahaan, good corporate governance 

(GCG) menjadi dasar atau pedoman dalam melakukan pengelolaan internal 

perusahaan. Good corporate governance (GCG) sebagai salah satu cara untuk 

memberi perlindungan terhadap kepentingan para pemagang saham (shareholder) 

atau pemilik perusahaan. Menurut Surat Keputusan Menteri Negara / Kepala Badan 

Penanaman Modal dan Pembinaan BUMN No.23/MPM.PBUMN/2000 tentang 

pengembangan praktek good corporate governance (GCG) adalah prinsip korporasi 

yang sehat yang perlu diterapkan dalam pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan 

semata-mata demi menjaga kepentingan perusahaan dalam rangka mencapai 

maksud dan tujuan perusahaan. 

Corporate governance hadir sebagai salah satu cara untuk memberikan 

perlindungan terhadap kepentingan para pemegang saham (shareholder) atau 

pemilik perusahaan. Corporate governance oleh The Indonesian Institute For 

Corporate Governance didefinisikan sebagai proses dan struktur yang diterapkan 

dalam menjalankan perusahaan dengan tujuan utama meningkatkan nilai pemegang 

saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder 

yang lain. 
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Penerapan good corporate governance bukan lagi sekedar kewajiban, 

namun telah menjadi suatu kebutuhan bagi setiap perusahaan. Good corporate 

governance juga merupakan kunci sukses perusahaan untuk tumbuh dan 

memberikan manfaat jangka panjang, sekaligus memenangkan persaingan bisnis 

terutama bagi perusahaan yang mampu berkembang sekaligus menjadi terbuka. 

Penerapan good corporate governance (GCG) juga diharapkan mampu mengurangi 

kemungkinan adanya tindak kecurangan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 

tidak bertanggung jawab seperti mekanisme Good Corporate Governance yang 

meliputi kepemilikan manajerial, dewan komisaris, ukuran dewan direksi, 

kepemilikan institusional, komite audit dan dewan komisaris independen. 

Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham oleh pihak 

manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan, yaitu 

direksi dan komisaris. Menurut (Jensen & Meckling, 1976) kepemilikan saham oleh 

manajer dapat mensejajarkan kepentingan manajer dan pemegang saham karena 

dengan memiliki saham perusahaan, manajer akan merasakan langsung manfaat 

dari setiap keputusan yang diambilnya, begitu pula bila terjadi kesalahan maka 

manajer juga akan menanggung kerugian sebagai salah satu konsekuensi 

kepemilikan saham. Hal ini merupakan insentif bagi manajer untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan (Widyati, 2013). 

Dewan direksi merupakan seseorang yang ditunjuk dan diberi kewenangan 

dalam memimpin perusahaan. Dewan direksi mempunyai kewenangan dalam 

menentukan kebijakan atau strategi yang akan dilakukan dalam suatu perusahaan 

dalam jangka panjang atau jangka pendek. Fungsi utama Dewan direksi mencakup 
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kepengurusan, manajemen risiko, pengendalia internal, komunikasi serta tanggung 

jawab social (KNKG, 2006). Anggota dewan direksi diangkat oleh RUPS.  

Menurut Syafaatul (2014), kepemilikan institusional adalah persentase 

kepemilikan saham oleh institusi/perusahaan lain dari seluruh lembar saham yang 

beredar. Institusi mempunyai sumber daya, kemampuan dan kesempatan 

memonitor dan mendisiplinkan manajer agar lebih terfokus pada nilai perusahaan. 

Institusi dengan kepemilikan saham yang relatif besar dalam perusahaan mugkin 

akan mempercepat manajemen perusahaan untuk menyajikan disclosure secara 

sukarela. Hal ini terjadi karena investor institusional dapat melakukan moitoring 

dan dianggap shopisticated investors yang tidak mudah dibodohi oleh tindakan 

manajer (Sitorus, Ruwanti, & Husna, 2015). 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris guna 

melaksanakan fungsi atau tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. Keanggotaan 

komite audit harus memiliki anggota sekurang-kurangnya tiga orang, dimana yang 

menjadi ketua dari komite audit adalah seorang komisaris independen perusahaan 

dan anggota lainnya adalah orang yang berasal dari pihak eksternal perusahaan 

yang independen serta menguasai dan memiliki latar belakang atau pengalaman di 

bidang keuangan dan akuntansi. Komite Audit yang mempunyai tugas membantu 

dan memperkuat fungsi dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan 

atau proses pelaporan keuangan, manajemen resiko, dan pelaksanaan audit. 

Komisaris Independen merupakan bagian dari dewan komisaris perusahaan 

yang bertanggung jawab dalam mempekerjakan, mengevaluasi dan berwenang atas 

pemecatan manajer puncak (KNKG, 2006). Komisaris Independen, dalam hal ini 
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membantu merencanakan strategi jangka panjang perusahaan dan secara berkala 

melakukan review atas implementasi atas strategi tersebut. Dewan komisaris 

independen bertugas untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat 

kepada direktur perusahaan. Dewan komisaris independen memegang peranan 

penting dalam perusahaan terutama dalam pelaksanaan GCG 

Penelitian ini menggunakan perusahaan rokok sebagai objek penelitian 

kareana saham yang berasal dari produk rokok ini merupakan slah satu saham yang 

banyak diminati oleh investor. Industri rokok merupakan salah satu sector usaha 

yang tidak pernah mati ataupun bertumbuh. Terbukti dengan naik nya harga produk 

rokok yang disebabkan oleh perubahan cukai rokok oleh pemerintah, nyatanya 

produk rokok tersebut tetap dibeli oleh masyarakat dan bahkan pengguna nya terus 

meningkat setiap tahun di Indonesia. 
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Berikut ini adalah data harga saham, dewan direksi, komite audit, dan 

komisaris independen pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa efek 

Indonesia Periode 2015-2022. 

Tabel 1.1  

Data GCG dan harga saham 

Nama Perusahaan Tahun 
Dewan 

Direksi 

Komite 

Audit 

Komisaris 

Independen 

Harga 

Saham 

PT. GUDANG 

GARAM, Tbk 

2015 7 3 2 Rp. 55.000 

2016 7 3 2 Rp. 63.900 

2017 7 3 2 Rp. 83.800 

2018 7 3 2 Rp. 83.625 

2019 9 3 2 Rp. 53.000 

2020 8 3 2 Rp. 41.000 

2021 7 3 2 Rp. 30.600 

2022 9 3 2 Rp. 18.000 

PT. WISMILAK 

INTI MAKMUR, 

Tbk 

2015 6 3 1 Rp. 430 

2016 6 3 1 Rp. 440 

2017 6 3 1 Rp. 290 

2018 6 3 1 Rp. 141 

2019 5 3 1 Rp. 168 

2020 5 3 1 Rp. 540 

2021 5 3 1 Rp. 428 

2022 5 3 2 Rp. 630 

PT. HANJAYA 

MANDALA 

SAMPOERNA 

Tbk. 

2015 7 3 2 Rp. 3.760 

2016 8 3 2 Rp. 3.830 

2017 8 3 2 Rp. 4.730 

2018 8 3 2 Rp. 3.710 

2019 8 3 3 Rp. 2.100 

2020 6 3 2 Rp. 1.505 

2021 6 3 2 Rp. 965 

2022 6 3 2 Rp. 840 

PT. BENTOEL 

INTERNASIONAL  

INVESTAMA, Tbk 

2015 4 3 3 Rp. 510 

2016 4 3 2 Rp. 484 

2017 4 3 2 Rp. 380 

2018 5 3 2 Rp. 312 

2019 5 3 2 Rp. 330 

2020 5 3 2 Rp. 340 

2021 4 3 2 Rp. 306 

2022 4 3 2 Rp. 306 

Sumber: www.idx.co.id 

Berdasarkan data diatas harga saham cenderung menurun, penyebab nya 

terdiri dari banyak faktor baik faktor dari luar maupun dalam perusahaan itu sendiri. 

Dari beberapa perusahaan tersebut mengalami penurunan drastasi pada tahun 2020-
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2022 hal tersebut disebabkan oleh adanya wabah Covid19 yang menyebabkan 

terjadinya pengambilan keputusan yang dapat merugikan perusahaan. Turun nya 

harga saham akan membawa dampak buruk bagi nilai perusahaan dan akan 

menyebabkan menurun nya kepercayaan investor kepada perusahan-perusahaan 

tersebut untuk melakukan investasi saham kepada perusahaan. 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa jumlah dewan direksi beberapa 

perusahaan mengalami penambahan dewan direksi, namun bertambah nya jumlah 

dewan direksi tidak diikuti dengan naik nya harga saham yang cenderung menurun 

setiap tahun nya. Untuk hal tersebut tidak sejalan dengan teori Isshaq (2009) dalam 

Susanti (2010), semakin banyak dewan dalam perusahaan akan memberikan suatu 

bentuk pengawasan terhadap kinerja perusahaan yang semakin baik, dengan kinerja 

perusahaan yang baik dan terkontrol maka akan menghasilkan profitabilitas yang 

baik dan nantinya akan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan data diatas dengan adanya komite audit tidak terlihat 

berdampak pada harga saham yang cenderung terus mengalami penurunan. Hal 

tersebut tidak sejalan dengan teori (Siallagan dan Machfoedz, 2006) bahwa komite 

audit dapat mengurangi aktivitas earnings manajemen yang selanjutnya akan 

mempengaruhi kualitas pelaporan yang salah satunya adalah kualitas laba, ketika 

kualitas pelaporan menjadi lebih baik maka nilai perusahaan akan meningkat 

Berdasarkan data diatas dimana dengan adanya komisaris independent tidak 

terlihat berdampak pada harga saham yang cenderung terus mengalami penurunan. 

Hal tersebut tidak sejalan dengan teori (Lapriska & Ela, 2018) keberadaan 

komisaris independen dan pihak independen untuk menghindari benturan 
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kepentingan (conflict of interest), check and balance, serta melindungi kepentingan 

stakeholders khususnya pemilik saham minoritas. (Sitorus et al., 2015) pengawasan 

komisaris independen yang efektif pada sebuah perusahaan diduga akan 

meningkatkan minat investor untuk membeli saham perusahaan.  

Mekanisme dari good corporate governance (GCG) yang diharapkan dapat 

meningkatkan pengawasan bagi perusahaan. Mekanisme good corporate 

governance (GCG) merupakan suatu cara kerja secara tersistem antara pihak yang 

mengambil keputusan dengan yang melakukan kontrol atau pengawasan terhadap 

keputusan tertentu untuk memenuhi persyaratan tertentu. Mekanisme dalam 

pengawasan good corporate governance (GCG) menjadi salah satu strategi dalam 

melakukan tata kelola perusahaan. 

Dari fenomena-fenomena yang terjadi dan hasil data yang telah dijelaskan 

pada latar belakang masalah diatas dapat dilihat bahwa terjadi hal yang tidak sejalan 

dan berbeda dengan teori yang mengatakan keterkaitan anatara variabel terikat 

dengan variable bebas. maka hal inilah yang akan menjadi research gap dalam 

penelitian ini, sehingga sangat menarik dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan research gap pada sub sektor perusahaan rokok yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2022” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan 

yang dimiliki pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang berbeda berdasarkan teori 

terdahulu, diantaranya yaitu: 

1) Harga saham pada beberapa perusahaan cenderung menurun. 

2) Terdapat beberapa perusahaan yang mengalami peningkatan jumlah dewan 

direksi namun tidak diikuti dengan harga saham yang cenderung menurun. 

3) Terdapat beberapa perusahaan dimana komite audit tidak memberikan 

kontribusi dalam kualitas laporan keuangan yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

4) Terdapat beberapa perusahaan terdapat adanya komisaris tidak memberikan 

yang dampak yang positif kepada perusahaan,  

1.3 Batasan masalah 
 

Mengingat keterbatasan waktu, pengetahuan penulis serta banyaknya maka 

untuk memfokuskan penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah hanya 

pada harga saham. Harga saham yang digunakan adalah harga saham penutupan 

(closing price) pada saat penyerahan laporan keuangan tahunan pada bursa efek 

Indonesia.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 
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1) Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2) Apakah komite audit berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 

rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3) Apakah komisaris independen berpengaruh tehadap harga saham pada 

perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode? 

4) Apakah dewan direksi, komite audit, dan komisaris independen 

berperngaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham perusahan 

rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.5 Tujuan Masalah 

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka tujuan masalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui apakah dewan direksi berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Untuk mengetahui apakah komite audit berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3) Untuk mengetahui apakah komisaris independen berpengaruh tehadap 

harga saham pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4) Untuk mengetahui apakah dewan direksi, komite audit, dan komisaris 

independen berperngaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham 

perusahan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1) Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai dewan 

direksi, komite audit, dan komisaris independen terhadap harga saham pada 

Perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2) Bagi Perusahaan Dan Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan yang akan melakukan pengelolaan keuangannya dalam melakukan 

pertimbangan aktivitas investasi dan memberikan masukan dalam pemecahan 

masalah bagi perusahaan terkait dengan kinerja keuangan perusahaan. 

3) Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya 

sebagai bahan referensi, pedoman dan memberikan tambahan pengetahuan 

untuk dijadikan bahan penelitian terkait dengan Good Corporate Governance.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Saham 

2.1.1.1 Pengertian Saham 

Saham merupakan kertas tanda bukti penyertaan kepemilikan modal atau 

dana pada suatu perusahaan yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama 

perusahaan dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang jelas kepada setiap 

pemegangnya (Fahmi 2015:53). 

Menurut Azis et al (2015:76) menjelaskan bahwa saham adalah sebagai 

tanda penyertaan atau kepemilikan investor individual atau investor instiusional 

atau trader atas investasi mereka atau sejumlah dana yang diinvestasikan dalam 

suatu perusahaan. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa saham 

adalah surat berharga yang menunjukkan bagian kepemilikan atas suatu 

perusahaan. 

2.1.1.2 Jenis-Jenis Saham 

Menurut Hartono (2014:141) saham dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Saham Preferen (Preferren Stock) 

Saham preferen merupakan saham yang mempunyai sifat gabungan antara 

obligasi dan saham biasa. Macam dari saham preferen ini diantaranya adalah 

saham preferen yang dapat dikonversikan ke saham biasa, saham preferen yang 

dapat ditebus, dan saham oreferen dengan tingkat dividen yang mengambang. 
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2. Saham Biasa (Common Stock) 

Saham biasa merupakan saham yang jika perusahaan mengeluarkan hanya satu 

jenis saham saja, maka saham tersebut biasanya dalam ebntuk saham biasa. 

Adapun beberapa hak pemegang saham biasa yaitu hak kontrol, hak menerima 

pembagian keuntungan dan hak peremtif. Hak kontrol merupakan hak 

pemegang saham biasa untuk memilih pemimpin perusahaan, hak menerima 

pembagian keuntungan merupakan hak pemegang saham biasa untuk 

mendapatkan bagian dari keuntungan perusahaan, sedangkan hak preemptif 

merupakan hak untk mendaptkan presentasi kepemilikan yang sama jika 

perusahaan mengeluarkan tambahan lembar saham untuk tujuan melindungi 

hak kontrol dari pemegang saham lama dari kemerosotan nilai. 

3. Saham Treasuri (Trasury Stock) 

Saham treasuri merupakan saham milik perusahaan yang sudah pernak 

dikeluarkan dan beredar yang kemudian dibeli kembali oleh perusahaan untuk 

disimpan sebagai treasuri yang nantinya dapat dijual kembali. 

2.1.1.3 Pengertian Harga Saham 

Harga saham adalah harga pada pasar rill, dan meruakan harga yang paling 

mudah ditentukan karena merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang 

sedang berlangsung atau jika pasar ditutup, maka harga pasar adalah harga 

penutupannya (Azis, et al 2015:80).(Ashari et al., 2022) 

2.1.1.4 Jenis Nilai Saham 

Dalam praktik perdagangan saham, nilai saham dibedakan menurut cara 

pengalihan dan manfaat yang diperoleh bagi pemegang saham. Menurut Rusdin 

(2006), nilai saham terbagi atas tiga jenis yaitu: 
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1. Nilai Nominal (Per Value) 

Nilai nominal adalah nilai yang tercantum pada saham yang bersangkutan 

yang berfungsi untuk tujuan akuntansi. Nilai nominal suatu saham harus ada 

dan dicantumkan pada surat berharga saham dalam mata uang rupiah, bukan 

dalam bentuk mata uang asing. 

2. Harga Dasar (Base Price) 

Harga dasar suatu saham erat kaitannya dengan harga pasar suatu saham. 

Pada prinsip harga dasar saham ditentukan dari harga perdana saat saham 

tersebut diterbitkan, harga dasar ini akan berubah señalan dengan 

dilakukannya berbagai tindakan emiten yang berhubungan dengan saham, 

antara lain: right issue, stock split, waran, dan lain-lain. Harga dasar 

dipergunakan didalam perhitungan indeks harga saham. 

3. Harga Pasar (Market Price) 

Harga pasar merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena harga 

pasar merupakan harga suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung. 

Apabila pasar suatu efek sudah tutup maka harga pasar saham adalah harga 

penutupannya (closing price). Jadi harga pasar inilah yang menyatakan 

naik-turunnya suatu saham. 

2.1.1.5 Faktor-Faktor Harga Saham 

 Arifin (2004) dalam Rendianto faktor-faktor yang mempengaruhi harga 

saham adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi Fundamental Emiten 

Faktor fundamental adalah faktor yang berkaitan langsung dengan kinerja 

emiten itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten, maka semakin besar 
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pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham begitu juga sebaliknya. Untuk 

memastikan apakah kondisi emiten dalam posisi yang baik atau buruk kita 

bisa melakukan pendekatan analisis rasio. 

b. Hukum Permintaan dan Penawaran 

Faktor hukum permintaan dan penawaran berada diurutan kedua setelah 

faktor fundamental karena begitu investor tahu kondisi fundamental 

perusahaan tentunya mereka akan melakukan transaksi baik jual maupun 

beli. Transaksi- transaksi inilah yang akan mempengaruhi fluktuasi harga 

saham. 

c. Tingkat Suku Bunga 

Dengan adanya perubahan suku bunga, tingkat pengembalian hasil berbagai 

sarana investasi akan mengalami perubahan. Bunga yang tinggi akan 

berdampak pada alokasi dana investasi pada investor. Investor produk bank 

seperti deposito atau tabungan jelas lebih kecil resikonya jika dibandingkan 

dengan investasi dalam bentuk saham, karena investor akan menjual saham 

dan dananya akan ditempatkan dibank. Penjualan saham secara serentak 

akan berdampak pada penurunan harga saham secara signifikan. 

d. Valuta Asing 

Mata uang amerika (Dolar) merupakan mata uang terkuat diantara mata 

uang yang lain. Apabila dolar naik maka investor asing akan menjual 

sahamnya dan ditempatkan di bank dalam bentuk dolar, sehingga 

menyebabkan harga saham akan turun. 
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e. Dana Asing dibursa 

Mengamati jumlah dana investasi asing merupakan hal yang penting, karena 

demikian besarnya dana yang ditanamkan, hal ini menandakan bahwa 

kondisi investasi di Indonesia telah kondusif yang berarti pertumbuhan 

ekonomi tidak lagi negatif, yang tentu saja akan merangsang kemampuan 

emiten untuk mencetak laba. Sebaliknya jika investasi asing berkurang, ada 

pertimbangan bahwa mereka sedang ragu atas negeri ini, baik atas keadaan 

sosial politik maupun keamanannya. Jadi besar kecilnya investasi dana 

asing di bursa akan berpengaruh pada kenaikan atau penurunan harga 

saham. 

f. Indeks Harga Saham 

Kenaikan indeks harga saham gabungan sepanjang waktu tertentu, tentunya 

mendatangkan kondisi investasi dan perekonomian negara dalam keadaan 

baik. Sebaliknya jika turun berarti iklim investasi sedang buruk. Kondisi 

demikian akan mempengaruhi naik atau turunnya harga saham di pasar 

bursa. 

g. News dan Rumors 

Yang dimaksud news dan rumors adalah semua berita yang beredar di 

masyarakat yang menyangkut beberapa hal baik itu masalah ekonomi, 

sosial, politik keamanan, hingga berita seputar reshuffle kabinet. Dengan 

adanya berita tersebut, para investor bisa memprediksi seberapa kondusif 

keamanan negeri ini sehingga kegiatan investasi dapat dilaksanakan. Ini 

akan berdampak pada pergerakan harga saham di bursa. 
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2.1.2 Good Corporate Governance (GCG) 

2.1.2.1 Pengertian Good Corporate Governance (GCG) 

Cadbury Committee dalam Surya dan Yustiavandana (2006:24-25) 

mendefinisikan corporate governance sebagai sistem yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar mencapai keseimbangan antara 

kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan, untuk menjamin 

kelangsungan eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders. 

Sedangkan menurut Bursa Efek Indonesia good corporate governance adalah suatu 

sistem yang dirancang untuk mengarahkan pengelolaan perusahaan secara 

profesional berlandaskan prinsip-prinsip transparasi, akuntabilitas, responbilitas, 

independen serta kewajaran dan kesetaraan. Tujuan utama dilaksanakannya good 

corporate governance adalah untuk mengoptimalkan nilai perusahaan bagi 

pemegang saham dan pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya dalam jangka 

panjang. Berdasarkan definisi yang dipaparkan diatas penulis menyimpulkan 

bahwa good corporate governance merupakan suatu sistem, tata kelola, serta 

praktik penyelenggaraan bisnis yang baik dan profesional berlandaskan pada 

prinsip-prinsip yang ada dan yang mengatur hubungan antara shareholder dan 

stakeholder untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. 

2.1.2.2 Mekanisme Good Corporate Governance 

Mekanisme merupakan cara kerja sesuatu yang tersistem untuk 

mempengaruhi persyaratan tertentu. Mekanisme good corporate governance 

merupakan suatu prosedur dan hubungan yang jelas antara pihak yang mengambil 

keputusan dengan pihak yang melakukan kontrol atau pengawasan terhadap 

keputusan. Penelitian mengenai good corporate governance menghasilkan berbagai 



19 
 

 

mekanisme yang bertujuan untuk meyakinkan bahwa tindakan manajemen selaras 

dengan kepentingan stakeholder. Mekanisme good corporate governance ada 2 

kelompok: 

1. Mekanisme Internal (Internal Mechanisme) adalah cara untuk 

mengendalikan perusahaan dengan menggunakan struktur dan proses 

internal, seperti komposisi dewan direksi atau komisaris, kepemilikan 

manajerial dan kompensasi eksekutif. 

2. Mekanisme eksternal (External mechanisme) adalah cara mempengaruhi 

perusahaan selain dengan menggunakan mekanisme internal seperti 

pengendalian oleh pasar dan level debt financing, peraturan hukum, 

investor, akuntan publik. 

2.1.2.3 Dimensi Good Corporate Governance dalam Penelitian 

Adapun beberapa unsur Corporate Governance yang telah diuraikan 

sebelumnya, sehingga penelitian ini terfokus pada dewan direksi, komite audit, dan 

komisaris independent. 

a. Dewan Direksi 

Dewan direksi merupakan seseorang yang ditunjuk dan diberi kewenangan 

dalam memimpin perusahaan. Dewan direksi mempunyai kewenangan dalam 

menentukan kebijakan atau strategi yang akan dilakukan dalam suatu perusahaan 

dalam jangka panjang atau jangka pendek. Fungsi utama Dewan direksi mencakup 

kepengurusan, manajemen risiko, pengendalian internal, komunikasi serta 

tanggung jawab social (KNKG, 2006). 
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Dewan direksi adalah dewan yang bertugas mengawasi perusahaan dan 

memiliki peranan yang sangat vital dalam suatu perusahaan. Dewan direksi diukur 

dengan menghitung jumlah anggota dewan direksi pada suatu perusahaan (Syafitri, 

Nuzula, & Nurlaily, 2018). 

b. Komite Audit 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk 

melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan dan bertanggung jawab 

dalam mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati 

sistem pengendalian internal. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris yang 

terdiri dari tiga, lima, atau tujuh orang yang bukan merupakan anggota manajemen 

perusahaan. Sesuai dengan Pedoman Umum GCG Indonesia, komite audit 

bertanggung jawab untuk memantau dan mengawasi audit atas laporan keuangan 

dan memastikan kepatuhannya terhadap standar dan kebijakan yang berlaku 

(Komite Nasional Kebijakan Governance, 2006). 

c. Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham 

pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 

mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata–

mata demi kepentingan perusahaan. Anggota komisaris diangkat berdasarkan 

pertimbangan integritas, dedikasi, memahami masalah-masalah yang ada pada 

manajemen perusahaan yang berkaitan dengan salah satu fungsi manajemen 

perusahaan yang berkaitan dengan salah satu fungsi manajemen, memiliki 
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pengetahuan yang memadai dibidang usaha Persero tersebut, serta dapat 

menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugasnya. Komposisi 

komisaris harus ditetapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan pengambilan 

keputusan dapat dilakukan secara efektif, tepat dan cepat, serta dapat bertindak 

secara independen. Masa jabatan anggota komisaris ditetapkan 5 (Lima) tahun dan 

dapat diangkat kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan. Dalam hal komisaris terdiri 

atas lebih dari seorang anggota, salah satu anggota komisaris diangkat sebagai l 

(satu) komisaris utama. Pengangkatan anggota komisaris tidak bersama waktunya 

dengan pengangkatan anggota direksi, kecuali pengangkatan untuk pertama kalinya 

pada waktu pendirian. Komisaris independen harus mendorong diterapkannya 

prinsip dan praktek tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) 

pada perusahaan di indonesia. 

Tugas komisaris independen adalah menjamin transparansi dan keterbukaan 

laporan keuangan perusahaan, memperlakukan yang adil terhadap pemegang 

saham minoritas dan stakeholder lainnya. Komisaris Independen memiliki 

tanggung jawab pokok untuk mendorong diterapkannya prinsip tata Kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) di dalam perusahaan melalui 

pemberdayaan dewan komisaris agar dapat melakukan tugas pengawasan dan 

pemberian nasihat kepada direksi secara efektif dan lebih memberikan nilai tambah 

bagi perusahaan. 

Menurut FCGI (2001) kriteria komisaris independen adalah sebagai berikut: 

1. Komisaris independen bukan merupakan anggota manajemen. 
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2. Komisaris independen bukan merupakan pemegang saham mayoritas, atau 

dengan cara lain yang berhubungan secara langsung atau secara tidak 

langsung dengan pemegang saham mayoritas dari perusahaan. 

3. Komisaris independen dalam kurun waktu tiga tahun terakhir tidak 

dipekerjakan dalam kapasitasnya sebagai eksekutif oleh perusahaan dalam 

satu kelompok usaha dan tidak dipekerjakan dalam kapasitasnya sebagai 

komisaris setelah tidak lagi menempati posisi tersebut. 

4. Komisaris independen bukan merupakan penasehat profesional perusahaan 

atau perusahaan lainnya yang satu kelompok dengan perusahaan tersebut. 

5. Komisaris independen bukan merupakan seorang pemasok atau pelanggan 

yang signifikan dan berpengaruh dari perusahaan dalam satu kelompok atau 

dengan cara lain berhubungan secara langsung atau tidak secara langsung 

dengan pemasok atau pelanggan tersebut. 

6. Komisaris tidak memiliki kontraktual dengan perusahaan dalam satu 

kelompok selain sebagai komisaris perusahaan tersebut. 

7. Komisaris independen harus bebas dari kepentingan atau urusan bisnis 

apapun yang dapat dianggap sebagai campur tangan secara material dengan 

kemampuannya sebagai seorang komisaris untuk bertindak demi 

kepentingan perusahaan. 

2.1.2.4 Tujuan Good Corporate Governance 

Menurut Wardani (2008) penerapan prinsip good corporate governance 

secara konkret, memiliki tujuan terhadap perusahaan sebagai berikut: 

1. Memudahkan akses terhadap investasi domestik maupun asing. 

2. Mendapatkan cost of capital yang lebih murah. 
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3. Memberikan keputusan yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja 

ekonomi perusahaan. 

4. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dari stakeholders terhadap 

perusahaan. 

5. Melindungi direksi dan komisaris dari tuntutan hukum. 

Sedangkan menurut FCGI (Forum for Corporate Governance Indonesia) 

tujuan Good corporate governance ialah untuk menciptakan nilai tambah bagi 

semua pihak yang berkepentingan. Good corporate governance dimaksudkan 

untuk: 

b) Mengatur hubungan-hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris, 

dan dewan direksi. 

c) Mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan yang signifikan dalam strategi 

korporasi. Korporasi adalah mekanisme yang dibangun agar berbagai pihak 

dapat memberikan kontribusi berupa modal, keahlian (expertise), dan 

tenaga, demi manfaat bersama. 

d) Memastikan bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki 

segera. Industri pasar modal telah berkembang. Secara teoritis, pratik good 

corporate governance dapat meningkatkan nilai (valuation) perusahaan 

dengan meningkatkan kinerja keuangan mereka, mengurangi risiko yang 

mungkin dilakukan oleh dewan dengan keputusan-keputusan yang 

menguntungkan diri sendiri, dan umumnya good corporate governance 

dapat meningkatkan kepercayaan investor. 
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2.1.3 Teori Keagenan 

Agency theory mengidentifikasikan adanya potensi konflik kepentingan 

antara berbagai pihak yang berkepentingan di dalam perusahaan. Konflik tersebut 

disebabkan perbedaan tujuan masing-masing pihak berdasarkan posisi dan 

kepentingannya terhadap perusahaan. Konflik seperti ini dikenal sebagai masalah 

keagenan (agency problem) yang sebenarnya muncul ketika principal kesulitan 

untuk memastikan bahwa agen bertindak yang terbaik untuk kepentingan 

(memaksimumkan kesejahteraan) principal. Upaya untuk mengatasi permasalahan 

keagenan ini menimbulkan konsekuensi biaya yang disebut biaya keagenan 

(agency cost) yang ditanggung baik oleh prinsipal maupun agen. Biaya keagenan 

dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu monitoring cost, bonding cost, dan residual. 

Monitoring cost adalah biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal untuk 

memonitoring perilaku agen. Bonding cost merupakan biaya yang ditanggung oleh 

agen untuk menetapkan dan mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa agen 

bertindak untuk kepentingan principal. Sedangkan residual cost timbul dari 

kenyataan bahwa tindakan agen kadang kala berbeda dari tindakan yang 

memaksimumkan kepentingan principal. 

Pengendalian atas masalah keagenan di dalam proses pengambilan 

keputusan merupakan hal yang penting bilamana manajer pada saat melakukan dan 

melaksanakan suatu keputusan penting tersebut bukan merupakan pemegang klaim 

residual yang utama dan selanjutnya tidak menjadi bagian lain yang utama atas efek 

kesejahteraan dari keputusan mereka. Hal ini merupakan konsekuensi dari 

pemisahan fungsi pengelolaan dan fungsi kepemilikan. Untuk mengatasi masalah 

keagenan ini dan untuk mengurangi agency cost yang muncul, diperlukan suatu 
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mekanisme kontrol dan penyelarasan kepentingan antara manajer, stakeholders, 

dan stockholders. 

Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk 

memahami corporate governance. Agency theory membahas hubungan antara 

anggota dalam perusahaan, principal dan agen sebagai pelaku utama. Principal 

merupakan pihak yang memberi mandat kepada agen untuk bertindak atas nama 

principal, sedangkan agen merupakan pihak yang diberi amanat oleh principal 

untuk menjalankan perusahaan. Agen berkewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan apa yang telah diamanatkan oleh principal. Adanya 

posisi, fungsi, kepentingan, dan latar belakang principal dan agen berbeda dan 

saling bertolak belakang, tetapi saling membutuhkan, seringkali menimbulkan 

pertentangan. Permasalahan timbul apabila terdapat perbedaan kepentingan antara 

agen dan principal. Salah satu penyebab masalah keagenan yang tidak seimbang 

antara principal dengan agen. Principal seringkali menghadapi kesulitan Ketika 

melakukan kontrol atas tindakan-tindakan agen. Terdapat dua kondisi yang dapat 

terjadi dalam sebuah perusahaan publik yang disebabkan oleh asimetri informasi. 

1. Moral Hazard yaitu permasalahan yang muncul jika agen tidak 

melaksanakan hal-hal yang disepakati bersama dalam kontrak kerja. 

2. Adverse selection yaitu suatu keadaan ketika principal tidak dapat 

mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil oleh agen benar-benar 

didasarkan atas informasi yang telah diperoleh atau terjadi sebagai sebuah 

kelalaian. 
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Agency theory menganalisis dan mencari solusi atas dua jenis permasalahan 

yang muncul dalam hubungan antara para prinsipal atau dengan agennya sebagai 

berikut. 

1. Agency theory, yaitu masalah yang terjadi akibat adanya konflik antara 

harapan dan tujuan pemilik/pemegang saham dan para direksi atau para 

pemilik memiliki kesulitan untuk memverifikasi apa yang sesungguhnya 

sedang dikerjakan oleh manajemen. 

2. Risk sharing problem, yaitu masalah yang terjadi ketika pemilik dan direksi 

memiliki sikap yang berbeda terhadap risiko. Pada prinsipnya, kedua teori 

tentang masalah keagenan tersebut tersebut menjelaskan bagaimana cara 

menyelesaikan konflik kepentingan antara berbagai pihak dalam suatu 

perusahaan. Untuk menghindari konflik dan kerugian yang mungkin timbul 

karena adanya konflik tersebut, diperlukan prinsip-prinsip dasar 

pengelolaan perusahaan. 

2.1.4 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Harga Saham 

 

1. Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Harga Saham 

Teori Isshaq (2009) dalam Susanti (2010), semakin banyak dewan dalam 

perusahaan akan memberikan suatu bentuk pengawasan terhadap kinerja 

perusahaan yang semakin baik, dengan kinerja perusahaan yang baik dan terkontrol 

maka akan menghasilkan profitabilitas yang baik dan nantinya akan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan (harga saham). 

Board size atau ukuran dewan direksi adalah jumlah dewan direksi dalam 

perusahaan. Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan kebijakan 
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yang akan diambil atau strategi perusahaan tersebut secara jangka pendek maupun 

jangka panjang. Direksi harus memastikan, bahwa perusahaan telah memenuhi 

seluruh ketentuan yang diatur dalam Anggaran Dasar dan peraturan 

perundangundangan yang berlaku. Dewan direksi bertanggung jawab penuh atas 

pengurusan perusahaan dalam dua hal yaitu untuk kepentingan dan tujuan 

perusahaan, serta mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar pengadilan. 

Semakin banyak dewan dalam perusahaan akan memberikan suatu bentuk 

pengawasan terhadap kinerja perusahaan yang semakin lebih baik, dengan kinerja 

perusahaan yang baik dan terkontrol, maka akan menghasilkan profitabilitas yang 

baik dan nantinya akan dapat meningkatkan harga saham perusahaan dan nilai 

perusahaan pun juga akan ikut meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel dewan direksi berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. hasil penelitian (Suardikha, 2014) yang membuktikan bahwa 

dewan direksi berpengaruh positif terhadap harga Saham dengan nilai koefisien 

sebesar 27.52% dan nilai signifikansi sebesar 0.006 yang artinya lebih kecil dari 

0.05. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2016) yang 

menunjukkan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap harga saham 

dengan nilai koefisien 87.53% dan nilai signifikansi sebesar 0.0684 yang artinya 

lebih besar dari 0.05. 

2. Pengaruh Komite Audit Terhadap Harga Saham 

Teori (Siallagan dan Machfoedz, 2006) bahwa komite audit dapat 

mengurangi aktivitas earnings manajemen yang selanjutnya akan mempengaruhi 
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kualitas pelaporan yang salah satunya adalah kualitas laba, ketika kualitas 

pelaporan menjadi lebih baik maka nilai perusahaan akan meningkat. 

Dalam lampiran surat keputusan dewan direksi PT. Bursa Efek Jakarta No. 

Kep-315/BEJ/06-2000 poin 2f, peraturan tentang pembentukan komite audit 

disebutkan bahwa “Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris perusahaan yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan 

komisaris perusahaan dan melakukan pemeriksaan atau penelitian yang dianggap 

perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan.” Komite 

audit juga berperan dalam mengawasi proses pelaporan keuangan perusahaan yang 

bertujuan mewujudkan laporan keuangan yang disusun melalui proses pemeriksaan 

dengan integritas dan obyektifitas dari auditor. Komite audit akan berperan efektif 

untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan membantu dewan komisaris 

memperoleh kepercayaan dari pemegang saham untuk memenuhi kewajiban 

penyampaian informasi. Dengan adanya keberadaan komite audit dalam suatu 

perusahaan, maka akan memberikan kontribusi dalam kualitas laporan keuangan 

yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

3. Pengaruh Komisaris Independent Terhadap Harga Saham 

Teori (Lapriska & Ela, 2018) keberadaan komisaris independen dan pihak 

independen untuk menghindari benturan kepentingan (conflict of interest), check 

and balance, serta melindungi kepentingan stakeholders khususnya pemilik saham 

minoritas. (Sitorus et al., 2015) pengawasan komisaris independen yang efektif 

pada sebuah perusahaan diduga akan meningkatkan minat investor untuk membeli 

saham perusahaan. 
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Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu faktor-

faktor yang menentukan perubahan harga saham sangat beragam. Namun yang 

paling utama adalah kekuatan pasar itu sendiri yaitu permintaan dan penawaran 

akan saham itu sendiri. Sesuai dengan hukum ekonomi, semakin tinggi permintaan 

akan saham tersebut maka harga saham akan naik. 

Perusahaan yang sudah melakukan corporate governance diwajibkan untuk 

mempunyai dewan komisaris independen. Dewan komisaris independen 

anggotanya tidak berasal dari dewan komisaris, dewan direksi ataupun para 

pemegang saham yang kuat. Karena dewan komisaris independen berfungsi sebagai 

pemisah kepentingan antara pemegang saham dengan manajemen. Proporsi 

minimum dewan komisaris independen adalah 20% dari keanggotaan dewan 

komisaris. Dewan komisaris independen diangkat melalui Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS). Dewan komisaris independen harus bukan berasal dari para 

pemegang saham, bukan bagian dari anggota dewan direksi ataupun anggota dari 

dewan komisaris (Shalahuddin, 2013). 

Oleh karena itu dewan komisaris independen seharusnya dapat mengawasi 

kinerja pihak manajemen sehingga kinerja yang dihasilkan sesuai dengan 

kepentingan pemegang saham. Dewan komisaris independen memegang peranan 

penting dalam mengarahkan strategi dan mengawasi jalannya perusahaan serta 

memastikan bahwa para manajer benar-benar meningkatkan nilai perusahaan 

sebagai bagian dari pencapaian tujuan perusahaan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan 

tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Siti Aulia 

Helfi (2017) 

Pengaruh Good 

Corporate Governance 

Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Food and 

Beverages yang 

Terdaftar di BEI 

variabel dewan komisaris, 

komisaris independen, ukuran 

perusahaan dan kepemilikan 

manajerialsecara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan Food 

and Beverages yang terdaftar di BEI 

2 Rini Julianti 

(2019) 

Pengaruh Good 

Corporate Governance 

Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan 

Farmasi Yang Terdaftar 

Di BEI 

kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusi secara 

bersama-sama tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3 Dony 

Prayogo 

(2021) 

Pengaruh Mekanisme 

Good Corporate 

Governance 

Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan Jasa Sub 

Sektor Lembaga 

Pembiayaan Yang 

Terdaftar di BEI 

Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilkikan Institusional, Dewan 

Komisaris Independen, Komite 

Audit, dan Dewan Direksi memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Jasa Sub Sektor Lembaga 

Pembiayaan yang terdaftar di BEI 

4 Eka Prasylia 

(2020) 

Pengaruh Good 

Corporate Governance 

(Gcg) Dan Arus Kas 

Terhadap Harga Saham 

(Studi Pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di BEI 

Komisaris independen, kepemilikan 

institusional, arus kas operasi, arus 

kas investasi dan arus kas pendanaan 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI 

5 Maya 

Kusumawati 

Wijaya 

(2022) 

Pengaruh Good 

Corporate Governance 

Terhadap 

Return Saham Pada 

Perusahaan Sub Sektor 

Perbankan 

Yang Terdaftar Di BEI 

kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap return saham 

pada sub sektor perbankan yang 

terdaftar di BEI 
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2.3 Kerangka konseptual 

Harga saham merupakan cerminan dari kinerja atau nilai perusahaan dan 

juga cerminan kepercayaan investor. Harga saham akan bergerak searah dengan 

kinerja perusahaan. Jika kinerja perusahaan tidak baik maka harga saham 

perusahaan juga akan ikut menurun. Oleh sebab itu, para pemilik perusahaan atau 

pemegang saham pasti akan meminta manajemen untuk memperbaiki kinerja 

mereka agar kinerja atau nilai perusahaan meningkat sehingga tujuan perusahaan 

tercapai. Kekayaan pemegang saham diukur dengan perkalian antara harga saham 

dan lembar saham. 

Penerapan good corporate governance pada setiap perusahaan mampu 

memperbaiki dan meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajemen suatu 

perusahaan, sehingga meningkatkan kinerja atau nilai perusahaan dan akan 

berdampak pada harga saham perusahaan. Mekanisme dari good corporate 

governance yang diharapkan dapat meningkatkan pengawasan bagi perusahaan, 

anatara lain kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris, 

komisaris independen, komite audit dan ukuran perusahaan. Kepemilikan 

manajerial dapat membantu penyatuan kepentingan antara pemegang saham 

dengan manajer, semakin meningkat proporsi kepemilikan saham manajerial maka 

semakin baik kinerja perusahaan. Dengan semakin baik kinerja perusahaan maka 

harga saham akan ikut meningkat. Sedangkan komisaris independen dan dewan 

komisaris didalam perusahaan dapat membantu melakukan pengawasan yang lebih 

efektif terhadap manajer perusahaan sehingga kinerja perusahaan akan meningkat. 

Skema kerangka teoritis dalam penelitian mengenai Pengaruh Good 

Corporate Governance Terhadap Harga Saham: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2016:64) hipotesis penelitian merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah telah 

dinyatakan dalam bentuk kallimat pertanyaan. Sedangkan menurut Sekaran 

(2017:94) hipotesis adalan pernyataan sementara, namun dapat diuji, yang 

memprediksi apa yang ingin anda temukan dalam data empiris. 

Berdasarkan kerangka berpikir konseptual tersebut maka penulis 

mengambil hipotesis sebagai berikut: 

1: Dewan direksi berpengaruh terhadap harga saham perusahan rokok yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2: Komite audit berpengaruh terhadap harga saham perusahan rokok yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

3: Komisaris independen berpengaruh terhadap harga saham perusahan rokok yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 4: Dewan komisaris, komite audit, dan komisaris independen berpengaruh 

terhadap harga saham perusahan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



33 
 

 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2016) Pendekatan 

asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikaninstitusi, dewan 

komisaris independen, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham. 

Jenis data penelitian ini berupa laporan datakuantitatif, yaitu berbentuk angka 

dengan menggunakan instrument formal,standart, dan bersifat mengukur. 

3.2 Defenisi Operasi 

1. Variabel Terikat (Depenent Variable) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham.  

a. Harga saham 

Harga saham adalah harga pada pasar rill, dan meruakan harga yang paling 

mudah ditentukan karena merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang 

sedang berlangsung atau jika pasar ditutup, maka harga pasar adalah harga 

penutupannya (Azis, et al 2015:80). Harga saham yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah harga saham penutupan harian (closing price) untuk penyampaian 

laporan tahunan pada Bursa Efek Indonesia. 
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2. Variable Bebas (Indepenent Variable) 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah good corporate governance 

yang diproksikan dalam: 

a. Dewan Direksi 

Dewan direksi adalah dewan yang bertugas mengawasi perusahaan dan 

memiliki peranan yang sangat vital dalam suatu perusahaan. Dewan direksi diukur 

dengan menghitung jumlah anggota dewan direksi pada suatu perusahaan. Rasio 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 = Σ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 

b. Komite Audit 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris guna 

melaksanakan fungsi atau tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. Keanggotaan 

komite audit harus memiliki anggota sekurang-kurangnya tiga orang, dimana yang 

menjadi ketua dari komite audit adalah seorang komisaris independen perusahaan 

dan anggota lainnya adalah orang yang berasal dari pihak eksternal perusahaan 

yang independen serta menguasai dan memiliki latar belakang atau pengalaman di 

bidang keuangan dan akuntansi. Variabel komite audit dukur dengan melihat 

jumlah anggota komite audit yang dimiliki perusahaan. Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 = Σ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 
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c. Komisaris Independen 

Komisaris Independen merupakan anggota dewan komisaris perusahaan 

yang berasal dari pihak independen dan tidak memiliki hubungan afisiliasi dengan 

perubahaan. Variabel ini diukur dengan jumlah komisaris yang berasal dari pihak 

independen dibagi dengan jumlah keseluruhan dewan komisaris suatu perusahaan. 

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2017 sampai tahun 

2021. Alamat kantor BEI di medan beralamat di Jl. Juanda No. 5-6, Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Januari 2023 sampai Juni 

2023. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut: 

  



36 
 

 

Tabel 3.1  

Skedul Rencana Penelitian 

Keterangan  

Bulan dan Minggu  

Jan 

23  

feb 

23  

Mar 

23  

Apr 

23  

Mei 

23  

Jun 

23  

Jul 

23  

Okt 

23  

Nov 

23 

Pengajuan judul                   

Penyusunan proposal                   

Bimbingan proposal               

Seminar proposal                   

Pengumpulan data                   

Bimbingan skripsi                   

Sidang                    

3.4 Teknik pengambilan sampel 

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan 

cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam 

penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan.  

Teknik penentuan sampel yang akan digunakan pada peneliti ini adalah 

didasarkan pada metode non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menajdi sampel, dengan menggunakan pendekatan 

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016:85) purposive sampling adalah 

teknik penetuan sampel dengan pertimbang tertentu. 
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Alasan Penulis memilih sampel purposive sampling adalah karena tidak 

semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah peneulis tentukan. Oleh 

karena itu, sampel yang dipilih sengaja ditentukan. 

Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaa

n 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 

86 

Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria (81) 

Perusaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 5 

Perusahaan rokok yang tidak memenuhi kriteria  (1) 

Jumlah perusahaan sub sektor rokok yang dapat 
dijadikan sampel 

4 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka diperoleh jumlah 

perusahaan yang memnuhi kriteria yaitu: 

Tabel 3.2  

Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 GGRM Gudang Garam Tbk  

2 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk  

3 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

4 RMBA Bantoel Internasional Investama, Tbk 
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3.5 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada 

perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2022. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, menurut (Sugiyono, 2016) “analisis data kuantitatif adalah analisis 

data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu”. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Regresi Linear berganda 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk 

melihat pengaruh antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen). Dalam metode analisis regresi berganda, selain mengukur kekuatan 

pengaruh antar variabel, juga menunjukkan arah hubungan antar variable dependen 

dan variabel independen67. Adapun model persamaan regresi linier yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 +e 

Keterangan: 

Y =  Harga saham 

a =  Konstanta persamaan regresi 

b1-b3= Koefesien regresi dari masing-masing variable indepeden 
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X1 =  Dewan direksi 

X2 =  Komite audit 

X3 =  Dewan komisaris 

e = Variabel Residual 

2. Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik ditujukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

tersebut menyimpang atau tidak dari asumsiasumsi klasik. Uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi uji multikoliniearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi. 

a. Uji multikolinearitas 

Multikolonieritas adalah adanya hubungan linear yang sempurna 

(mendekati sempurna) antara beberapa atau semua variabel bebas, (Kuncor 

Mudrajad, 2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antata variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas 

di dalam model regresi adalah dengan cara melihat niai variance inflation factor 

(VIF). Jika nilai VIF lebih besar dari meihat nilai tolerance dibawah 1.10 maka 

terjadi multikolinieritas 

b. Uji heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
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regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gejal heteroskedastisitas diuji dengan metode uji grafik yaitu dengan melihat dan 

menganalisis titik-titik yang tersebar secara acak dan penyebaran titik-titik tersebut 

melebar di atas dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y. 

c. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam suatu 

model regresi linear terdapat korelasi antara residual pada periode t (saat ini) 

dengan residual periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. (sugiyono, 2016). 

3. Uji hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2016) hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu 

sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah 

secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1, X2, berpenaruh terhadap 

Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu dengan uji t dan uji f. 

a. Uji Nilai t (Uji Parsial) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

individu berpengaruh terhadap variabel dependen (Putri & Gunawan, 2018). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan dasar pengambilan keputusan : 

1) Dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel Apabila t hitung 

< t tabel maka hipotesis ditolak. Apabila t hitung > t tabel maka hipotesis 

diterima. 

2) Dengan melihat nilai probabilitas signifikan Apabila nilai probabilitas 

signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Apabila nilai probabilitas 
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signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. 

b. Uji Nilai F (Uji Simultan) 

Dalam penelitian ini, uji nilai F digunakan untuk menunjukkan pengaruh 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%). Jika nilai sig < 

0,05 maka variabel dependen secara simultan dipengaruhi oleh variabel 

independen. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil memberikan gambaran 

bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel- 

variabel independen menjelaskan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Putri & Gunawan, 

2018). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

Didalam penelitian ini variabel-variabel penelitian di klasifikasikan menjadi 

dua kelompok, yaitu: variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat 

(variabel dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini Dewan Direksi, Komite 

Audit, Komisaris Independen sedangkan variabel terikatnya adalah Harga Saham. 

Data yang digunakan dalam perhitungan variabel penelitian ini diperoleh dari 

laporan keuangan Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2022. 

1. Harga Saham (Y) 

Variabel Terikat Harga Saham (Y) merupakan harga pada pasar rill, dan 

meruakan harga yang paling mudah ditentukan karena merupakan harga dari 

suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung atau jika pasar ditutup, maka 

harga pasar adalah harga penutupannya (Azis, et al 2015:80). Harga saham yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham penutupan harian (closing 

price) untuk penyampaian laporan tahunan pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Dewan Direksi (X1) 

Dewan direksi adalah dewan yang bertugas mengawasi perusahaan dan 

memiliki peranan yang sangat vital dalam suatu perusahaan. Dewan direksi 

diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan direksi pada suatu 

perusahaan.  
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3. Komite Audit (X2) 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris guna 

melaksanakan fungsi atau tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. 

Keanggotaan komite audit harus memiliki anggota sekurang-kurangnya tiga 

orang, dimana yang menjadi ketua dari komite audit adalah seorang komisaris 

independen perusahaan dan anggota lainnya adalah orang yang berasal dari 

pihak eksternal perusahaan yang independen serta menguasai dan memiliki latar 

belakang atau pengalaman di bidang keuangan dan akuntansi. 

4. Komisaris Independen (X3) 

Komisaris Independen merupakan anggota dewan komisaris perusahaan yang 

berasal dari pihak independen dan tidak memiliki hubungan afisiliasi dengan 

perubahaan. Variabel ini diukur dengan jumlah komisaris yang berasal dari 

pihak independen dibagi dengan jumlah keseluruhan dewan komisaris suatu 

perusahaan. 
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Berikut ini masing masing data setiap variabel : 

Tabel 4.1  

Data Tabulasi Penelitian 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Dewan 

Direksi 

Komite 

Audit 

Komisaris 

Independen 

Harga 

Saham 

GGRM 

2015 0,67 0,09 0,69 0,87 

2016 0,67 0,09 0,69 0,88 

2017 0,67 0,09 0,69 0,89 

2018 0,67 0,09 0,69 0,89 

2019 0,79 0,09 0,69 0,87 

2020 0,73 0,09 0,69 0,86 

2021 0,67 0,09 0,69 0,85 

2022 0,79 0,09 0,69 0,83 

WIIM  

2015 0,58 0,09 1,00 0,59 

2016 0,58 0,09 1,00 0,59 

2017 0,58 0,09 1,00 0,55 

2018 0,58 0,09 1,00 0,47 

2019 0,48 0,09 1,00 0,49 

2020 0,48 0,09 1,00 0,61 

2021 0,48 0,09 1,00 0,59 

2022 0,48 0,09 0,69 0,62 

HMSP 

2015 0,67 0,09 0,69 0,75 

2016 0,73 0,09 0,69 0,75 

2017 0,73 0,09 0,69 0,76 

2018 0,73 0,09 0,69 0,74 

2019 0,73 0,09 1,10 0,71 

2020 0,58 0,09 0,69 0,69 

2021 0,58 0,09 0,69 0,66 

2022 0,58 0,09 0,69 0,65 

RMBA 

2015 0,33 0,09 1,10 0,60 

2016 0,33 0,09 0,69 0,60 

2017 0,33 0,09 0,69 0,58 

2018 0,48 0,09 0,69 0,56 

2019 0,48 0,09 0,69 0,56 

2020 0,48 0,09 0,69 0,57 

2021 0,33 0,09 0,69 0,56 

2022 0,33 0,09 0,69 0,56 

Sumber: Data Diolah (2023) 
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4.1.2 Deskripsi Statistik  

Statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang memberikan gambaran 

secara umum mengenai karakteristik dari masing-masing variabel penelitian yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), maximum, dan minimum. Dalam penelitian ini, 

pembahasan mengenai analisis statistik deskriptif dilakukan untuk data yang telah 

normal. Data perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2022. 

Tabel 4.2  

Tabel Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Dewan Direksi 32 ,33 ,79 ,5711 ,14369 

Komite Audit 32 ,09 ,09 ,0940 ,00387 

Komisaris Independen 32 ,69 1,10 ,7856 ,15180 

Harga Saham 32 ,47 ,89 ,6787 ,13006 

Valid N (listwise) 32     

Sumber: Penelitian Dioloah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa statistik deskriptif 

dengan jumlah sampel 32, variabel Dewan Direksi memiliki nilai terkecil 

(minimum) sebesar 0,33 dan nilai terbesar (maximum) 0.33. Rata-rata Dewan 

Direksi yang dimiliki 0,5711. Nilai standar deviasi Dewan Direksi adalah sebesar 

0,14369. Variabel Komite Audit memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,9 dan 

nilai terbesar (maximum) 0.9. Rata-rata Komite Audit yang dimiliki 0,0940. Nilai 

standar deviasi Komite Audit adalah sebesar 0,0387. Variabel Komisaris 

Independen memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,69 dan nilai terbesar 

(maximum) 1,10. Rata-rata Komisaris Independen yang dimiliki 07856. Nilai 

standar deviasi Komisaris Independen adalah sebesar 0,15180. Variabel Harga 

Saham memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0.47 dan nilai terbesar 
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(maximum) 0,89. Rata-rata Harga Saham yang dimiliki 0,6787. Nilai standar 

deviasi Harga Saham adalah sebesar 0,13006. 

 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang 

valid. Berikut ini pengujian untuk menentukan apakah kedua asumsi klasik tersebut 

dipenuhi atau tidak, ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus 

dipenuhi yaitu sebagai berikut:  

1. Uji Normalitas 

Dalam menentukan apakah model regresi memenuhi asumsi normalitas 

digunakan 2 cara antara lain sebagai berikut:  

1) P-Plot Regression 

 Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui 

grafik p-plot berikut ini: 
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Gambar 4.1 Uji Normalitas dari Normal P- P Plot  

 Regression Standardized Residual  

 

 Pada gambar 4.1 hasil dari pengaruh normalitas data menunjukkan bahwa 

pada grafik normal plot terlihat titik – titik menyebar mendekati garis diagonal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal, sehingga 

layak digunakan. 

2) Kolmogorov Smirnov 

 Kolmogorov Smirnov memiliki kriteria pengujian sebagai berikut : 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 berarti data berdistribusi tidak normal. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 berarti data berdistribusi normal. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean ,0001593 

Std. Deviation ,07531734 

Most Extreme Differences Absolute ,109 

Positive ,109 

Negative -,086 

Test Statistic ,109 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Penelitian SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel Dewan 

Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen, dan Harga Saham telah berdistribusi 

secara normal karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan 

variabel berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas, dengan ketentuan 

sebagai berikut :   

1) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah multikolineritas yang serius. 

2) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah multikolineritas yang serius. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas  

                                                        Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,564 ,100    

Dewan Direksi ,617 ,099 ,682 ,975 1,026 

Komite Audit ,544 ,136 ,068 ,975 1,026 

Komisaris Independen ,302 ,093 ,352 ,975 1,026 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

     Sumber: Hasil Penelitian SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa tidak terdapat multikolinearitas  

masalah karena VIF (Variabel Inflation Fictory) lebih kecil dari 5 yaitu pada VIF 

Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen sebesar 1,026 yang lebih 

kecil dari 5.  

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan yang lain. Untuk mengetahui 

apakah terjadi atau tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian 

ini, analisis yang dilakukan adalah dengan menggunaan metode informal. Metode 

informal dalam pengujian heteroskedastisitas yakni metode grafik Scatterplot. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik yang menyebar diatas dan bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas  

   Gambar IV.2 memperlihatkan bulatan membentuk pola tidak teratur, 

dimana titik – titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Dengan demikian tidak terjadi heterokedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

   Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode ke- t dengan 

kesalahan pada peroide t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi dinamakan adanya 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 

 Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin 

Watson (D-W): 

1) Jika nilai D-W di bawah -2, maka ada autokorelasi positif 

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 maka tidak ada autokorelasi 

3) Jika nilai D-W di atas +2, maka ada autokorelasi negatif. 

 Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan hasil uji 

autokorelasi pada data yang telah diolah : 



51 
 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,815a ,665 ,642 ,07787 ,665 28,740 2 29 ,000 1,912 

a. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

    Sumber : Hasil Penelitian SPSS 25 
  

   Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat 

sebesar 1,912 yang berarti nilai D-W berada di antara -2 sampai +2  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dari angka Durbin Watson tersebut tidak ada autokorelasi. 

4.1.3 Analisis Regresi Linear Berganda  

  Metode regresi linear berganda menghubungkan satu variabel dependen 

dengan beberapa variabel independen dalam satu model. Uji regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris 

Independen terhadap Harga Saham. 
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Tabel 4.6 Hasil Regresi Linier Berganda 

                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

B 

Std. 

Error Beta  

1 (Constant) ,564 ,100  5,626 

Dewan Direksi ,617 ,099 ,682 6,259 

Komite Audit ,544 ,136 ,568 5,316 

Komisaris Independen ,302 ,093 ,352 3,236 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

              Sumber : Hasil Penelitian SPSS 25 

 

   Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka persamaan regresi linear berganda 

diformulasikan sebagai berikut : 

  Y= 0,564 + 0,617 DD + 0,544 KM +0,302 KI 

 Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta (a) sebesar 0,564 dengan arah hubungan yang positif 

menunjukkan bahwa apabila semua variabel independent yaitu Dewan Direksi, 

Komite Audit, Komisaris Independen dalam bernilai nol, maka Harga Saham 

pada Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-

2022 tetap bernilai 0,564. 

2) Nilai yaitu Dewan Direksi (X1) sebesar 0,617. Dengan arah hubungan yang 

positif menunjukkan bahwa apabila yaitu Dewan Direksi ditingkatkan 100% 

maka Harga Saham akan mengalami peningkatan sebesar 0,617 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas yang lain bernilai konstan. 

3) Nilai yaitu Komite Audit (X2) sebesar 0,544. Dengan arah hubungan yang 

positif menunjukkan bahwa apabila yaitu Komite Audit ditingkatkan 100% 

maka Harga Saham akan mengalami peningkatan sebesar 0,544 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas yang lain bernilai konstan 
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4) Nilai yaitu Komisaris Independen (X3) sebesar 0,302. Dengan arah hubungan 

yang positif menunjukkan bahwa apabila yaitu Komisaris Independen 

ditingkatkan 100% maka Harga Saham akan mengalami peningkatan sebesar 

0,302 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain bernilai konstan 

 

4.1.4 Pengujian Hipotesis 

4.1.4.1 Uji t (Parsial) 

 Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual, pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel 

bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Setelah 

didapat t hitung dibandingkan dengan t tabel. 

Kriteria pengambilan keputusan :  

1) H0 diterima jika : -t tabel ≤ t hitung ≤  t tabel 

2) H0 ditolak jika : t hitung > t tabel atau – t hitung < - t tabel 

 Untuk uji statistik t penulis menggunakan pengolahan data SPSS for 

windows versi 25 maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut:  

      
Tabel 4.7 Hasil Uji t (Parsial) 

                                                       Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,564 ,100  5,626 ,000 

Dewan Direksi ,617 ,099 ,682 6,259 ,000 

Komite Audit ,544 ,136 ,568 5,316 ,000 

Komisaris Independen ,302 ,093 ,352 3,236 ,003 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

      Sumber: Hasil Penelitian SPSS 25 
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 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui nilai perolehan uji-t untuk 

hubungan antara Dewan Direksi, Komite Audit, Komisaris Independen, terhadap 

Harga Saham. Nilai t tabel untuk n = 32-2 = 30 adalah 2,042.  

 

1. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Harga Saham 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Dewan Direksi secara individual 

(parsial) mempunyai hubungan yang siginifikan atau tidak terhadap Harga Saham. 

Dari pengolahan data SPSS 25, maka dapat diperoleh uji t sebagai berikut :  

thitung = 6,259 

ttabel = 2,042 

Dari kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika :  -2,042≤ t hitung ≤  2,042 pada α = 0,05 

H0 ditolak jika : t hitung > 2,042 atau – t hitung < - 2,042 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Dewan Direksi terhadap harga saham 

diperoleh 6,259 dan ttabel sebesar 2,042. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 

(6,259 > 2,042) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya H0 

ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Dewan Direksi 

terhadap Harga Saham. Nilai thitung sebesar 6,259 dengan arah hubungan yang 

Terima H0 Tolak Ho 

 

Tolak Ha 

6,259 -6,259 -2,042 2,042 

Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 
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positif antara Dewan Direksi terhadap Harga Saham ini menujukkan 

kecenderungan meningkatnya Dewan Direksi diikuti dengan meningkatnya Harga 

Saham pada Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2022. 

 

2. Pengaruh Komite Audit terhadap Harga Saham 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Komite Audit terhadap harga 

saham secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang siginifikan atau tidak 

terhadap Harga Saham. Dari pengolahan data SPSS 25, maka dapat diperoleh uji t 

sebagai berikut :  

thitung = 5,316 

ttabel = 2,042 

Dari kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika :  -2,042≤ t hitung ≤  2,042 pada α = 0,05 

H0 ditolak jika : t hitung > 2,042 atau – t hitung < - 2,042 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pengaruh komite audit terhadap harga saham 

diperoleh thitung 5,316 dan ttabel sebesar 2,042. Dengan demikian thitung lebih besar dari 

ttabel (5,316 > 2,042) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh komite audit 

Terima H0 Tolak Ho 

 

Tolak Ha 

5,316 -5,316 -2,042 2,042 

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 
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terhadap Harga Saham. Nilai thitung sebesar 5,316 dengan arah hubungan yang 

positif antara komite audit terhadap Harga Saham ini menujukkan kecenderungan 

meningkatnya komite audit diikuti dengan meningkatnya Harga Saham pada 

Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022. 

 

3. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Harga Saham 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Komisaris Independen terhadap 

harga saham secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang siginifikan atau 

tidak terhadap Harga Saham. Dari pengolahan data SPSS 25,  maka dapat diperoleh 

uji t sebagai berikut :  

thitung  =  3,236 

ttabel =  2,042 

 

Dari kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika :  -2,042≤ t hitung ≤  2,042 pada α = 0,05 

H0 ditolak jika : t hitung > 2,042 atau – t hitung < - 2,042 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Berdasarkan hasil pengujian pengaruh Komisaris Independen terhadap 

harga saham diperoleh thitung 53,236dan ttabel sebesar 2,042. Dengan demikian thitung 

lebih besar dari ttabel (3,236> 2,042) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,003 

< 0,05. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh Komisaris Independen terhadap Harga Saham. Nilai thitung sebesar 3,236 

Terima H0 Tolak Ho 

 

Tolak Ha 

3,236 -3,236 -2,042 2,042 

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 
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dengan arah hubungan yang positif antara Komisaris Independen terhadap Harga 

Saham ini menujukkan kecenderungan meningkatnya Komisaris Independen 

diikuti dengan meningkatnya Harga Saham pada Perusahaan Rokok yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022. 

4.1.4.2 Uji F 

1. Pengaruh Dewan Direksi, Komite Audit dan Komisaris Independen 

terhadap Harga Saham 

 

Ketentuannya, jika nilai probabilitas F (sig) pada tabel Anova < α = 0,05, 

maka Ho ditolak, namun bila nilai probabilitas sig > 0,05 maka H0 diterima. Data 

yang diperlukan untuk menguji hipotesis di atas adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.8  Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,349 2 ,174 28,740 ,000b 

Residual ,176 29 ,006   

Total ,524 31    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit  

      Sumber : Data Penelitian  (Diolah 2023) 

Nilai Fhitung pada tabel di atas adalah 28,740 sedangkan Ftabel  sebesar 2.95 

dengan sig 0.000 < α = 0,05 atau Ftabel  28,740 > dari Fhitung 2.95 diperoleh nilai 

signifikansi 0.000 < dari nilai probabilitas 0,05. Menunjukkan Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti Dewan Komisaris (X1), Komite Audit (X2) dan Komisaris 

Independen (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham (Y) 

pada taraf α = 0,05. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
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1)  

Gambar 4.5 Gambar Uji F 

 

 

4.1.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila 

angka koefisien determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi 

(adjusted R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi dependen adalah terbatas. Berikut hasil pengujian statistiknya 

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,815a ,665 ,642 ,07787 ,665 28,740 2 29 ,000 1,912 

a. Predictors: (Constant), Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil Penelitian SPSS 25 

 

 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, menunjukkan 

nilai R Square adalah 0,665. Untuk mengetahui sejauh mana besaran pengaruh 

variabel dewan direksi secara bersama-sama terhadap Harga Saham maka dapat 

diketahui melalui uji koefisien determinasi seperti berikut ini: 

Terima H0 

Tolak H0 

 2.95 28,740 
2.95 
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KD = R2 X 100 % 

           = 0,8152 x 100 % 

                 = 66,5 % 

 Nilai R-Square diatas adalah sebesar 36,9% hal ini berarti bahwa 36,9 % 

variasi nilai Harga Saham ditentukan oleh peran dari variasi nilai dewan direksi. 

Dengan kata lain dewan direksi dalam mempengaruhi Harga Saham adalah sebesar 

66,5% sedangkan sisanya .3,5% adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini seperti Ukuran perusahaan, ROA, dan lain 

sebagainya. 

 

4.2 Pembahasan 

 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan 

penelitian ini terhadap kesesuaian teori pendapat maupun penelitian terdahulu yang 

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan 

untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 4 (empat) bagian utama yang akan 

dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

4.2.1 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Dewan Direksi 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2022 menyatakan bahwa thitung lebih besar dari  ttabel (6,259 

> 2,042) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 > 0,05. Artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara parsial ada 

pengaruh signifikan Dewan Direksi terhadap Harga Saham pada Perusahaan Rokok 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022.  
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Lestari (2020) menjelaskan bahwa dewan Direksi merupakan kata lain dari 

pemegang kekuasaan dalam perusahaan. Dewan Direksi adalah organ perusahaan 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab secara kolegial. teori Tata Kelola 

Perusahaan, struktur dewan mempunyai pengaruh yang kokoh pada tindakan yang 

dilaksanakan dewan dan manajemen puncak yang pada pada akhirnya dapat 

mempengaruhi hasil kerja perusahaan. 

Dewan direksi wajib membuat dan memelihara daftar pemegang saham, 

menyelenggarakan pembukuan perusahaan, melaporkan kepemilikan sahamnya 

dan keluarga yang dimiliki pada perusahaan. Dalam teori agensi, dewan direksi 

berhubungan dengan pemegang saham di mana dewan direksi sebagai agen dan 

pemegang saham sebagai principal. Dewan direksi sebagai agen akan berusaha 

semaksimal mungkin agar laporan keuangan perusahan menunjukkan laba atau 

profit. Oleh sebab itu dewan direksi akan memperhatikan kualitas bekerjanya demi  

mewujudkan hal tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian-penelitian 

terdahulu. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yadniapawati (2020: 1992) yang melakukan penelitian menggunakan analisis 

regresi linier berganda terhadap perusahaan manufaktor sub sektor makanan dan 

minuman tahun 2014-2018. Penelitian tersebut menghasilkan Dewan direksi  

mempengaruhi harga saham. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurnia Syafaatul L (2014) yang melakukan penelitian menggunakan analisis 

regresi linier terhadap perusahaan manufaktor tahun 2011. Penelitian tersebut 

menghasilkan Dewan direksi mempengaruhi harga saham. Serta penelitian yang 

dilakukan oleh Nafisah Nurulrahmatiah (2020) yang melakukan penelitian 
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menggunakan analisis regresi linier berganda terhadap perusahaan manufaktor sub 

sektor makanan dan minuman tahun 2011-2018. Penelitian tersebut menghasilkan 

Dewan direksi mempengaruhi harga saham. 

Namun terdapat beberapa penelitian yang menyatakan sebaliknya, bahwa 

dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham sebab menurut 

Sitorus et al. (2015) jumlah dewan direksi yang lebih sedikit akan menciptakan 

komunikasi yang lebih baik diantara para direktur, koordinasi yang lebih efektif, 

cara tindakan yang lebih cepat dalam mengatasi masalah. 

4.2.2 Pengaruh Komite Audit  Terhadap Harga Saham 

hasil pengujian pengaruh komite audit terhadap harga saham diperoleh thitung 

5,316 dan ttabel sebesar 2,042. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (5,316 > 

2,042) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh komite audit terhadap 

Harga Saham. 

Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Artinya semakin tinggi Komite Audit akan semakin meningkatkan nilai 

perusahaan. Semakin banyak jumlah komite audit menunjukkan bahwa semakin 

banyak pertimbangan dan monitoring dari auditor terhadap kinerja perusahaan, 

sehingga akan membuat harga saham menjadi semakin meningkat. Keberadaan 

komite audit memungkinkan kinerja perusahaan dimonitor dengan lebih baik dan 

hal ini akan membuat kualitas laporan keuangannya semakin kompeten dan baik, 

kemudianakan meningkatkan nilai perusahaannya (Siallagan & Machfoedz, 2016). 

Siallagan dan Machfoedz (2016) menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini didukung oleh Murwaningsari 
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(2008) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Kawatu (2009) juga 

menunjukan hasil komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Kurnia Syafaatul L. (2011) menyatakan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. Vincentius Randy dan Juniarti (2013) juga 

menghasilkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

dalam hal ini adalah harga saham. 

 

4.2.3 Pengaruh Komisaris Independen  Terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian pengaruh Komisaris Independen terhadap harga saham 

diperoleh thitung 53,236dan ttabel sebesar 2,042. Dengan demikian thitung lebih besar 

dari ttabel (3,236> 2,042) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,003 < 0,05. 

Artinya H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

Komisaris Independen terhadap Harga Saham. 

Menurut Wardoyo dan Veronica (2013), Dewan komisaris independen dapat 

meningkatkan harga saham. Hal ini dikarenakan bahwa besar kecilnya proporsi 

dewan komisaris independent dalam suatu perusahaan bukan merupakan jaminan 

bahwa harga saham akan semakin baik dan tidak terjadi kecurangan dalam 

pelaporan keuangan perusahaan. Adanya monitoring yang dilakukan dewan 

komisaris independen tidak menghalangi perilaku manajer untuk memaksimumkan 

kepentingan pribadinya sehingga target perusahaan untuk memaksimumkan harga 

saham. 
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Terlebih lagi ternyata seringkali terdapat intervensi yang dilakukan komisaris 

independen kepada direksi dalam menjalankan tugasnya. Di lain pihak biasanya 

kedudukan direksi terlalu kuat, bahkan terdapat beberapa direksi perusahaan publik 

yang enggan membagi wewenang dan memberikan informasi yang cukup kepada 

komisaris, terutama komisaris independen. Seringkali anggota dewan komisaris 

menjalankan tugasnya sebagai pengawas dewan direksi sehingga dewan komisaris 

independen dianggap bermanfaat dan keberadaannya hanya dianggap sebagai 

beban tambahan bagi perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hariati dan 

Rihatiningtyas (2015) tentang adanya pengaruh dewan komisaris independen 

terhadap harga saham. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ulum (2017) dan Syafaatul (2014) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif yang signifikan antara Komisaris Independen terhadap harga saham. Sebab 

komisaris independen mampu melakukan pengawasan yang lebih efektif terhadap 

manajer perusahaan. Dengan pengawasan yang lebih efektif maka kinerja 

perusahaan akan meningkat dan meningkatkan harga saham. Ujiyanto dan Pramuka 

(2007) menyebutkan bahwa komisaris independen dapat bertindak sebagai 

penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal, 

mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen. 

Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melakukan fungsi 

Namun penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Ashari (2022) yang melakukan penelitian terhadap perusahaan manufaktur 

sector barang konsumsi tahun 2017-2020. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa 

komisarin independen tidak berpengaruh terhadap harga saham. Dan juga 
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penelitian yang dilakukan oleh Sitorus et al. (2015) dan Situmorang & Simanjuntak 

(2019) yang mengemukakan proporsi komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan yang dicerminkan dalam harga saham. Hal ini 

dikarenakan besar kecilnya proporsi dewan komisaris independen dalam suatu 

perusahaan bukan merupakan jaminan bahwa kinerja perusahaan akan semakin 

baik dan tidak terjadi kecurangan dalam pelaporan keuangan perusahaan (Wardoyo 

dan Veronica, 2013). 

4.2.4 Pengaruh Dewan Direksi, Komite Audit dan Komisaris Independen  

Terhadap Harga Saham 

 

Nilai Fhitung pada tabel di atas adalah 28,740 sedangkan Ftabel sebesar 2.95 

dengan sig 0.000 < α = 0,05 atau Ftabel 28,740 > dari Fhitung 2.95 diperoleh nilai 

signifikansi 0.000 < dari nilai probabilitas 0,05. Menunjukkan Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti Dewan Komisaris (X1), Komite Audit (X2) dan Komisaris 

Independen (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham (Y) 

pada perusahaan Rokok yang terdaftar di BEI periode 2015-2022. 

Harga saham merupakan cerminan dari kinerja atau nilai perusahaan dan 

juga cerminan kepercayaan investor. Harga saham akan bergerak searah dengan 

kinerja perusahaan. Jika kinerja perusahaan tidak baik maka harga saham 

perusahaan juga akan ikut menurun. Oleh sebab itu, para pemilik perusahaan atau 

pemegang saham pasti akan meminta manajemen untuk memperbaiki kinerja 

mereka agar kinerja atau nilai perusahaan meningkat sehingga tujuan perusahaan 

tercapai. Kekayaan pemegang saham diukur dengan perkalian antara harga saham 

dan lembar saham. 

Penerapan good corporate governance pada setiap perusahaan mampu 

memperbaiki dan meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajemen suatu 
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perusahaan, sehingga meningkatkan kinerja atau nilai perusahaan dan akan 

berdampak pada harga saham perusahaan. Mekanisme dari good corporate 

governance yang diharapkan dapat meningkatkan pengawasan bagi perusahaan, 

anatara lain kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris, 

komisaris independen, komite audit dan ukuran perusahaan. Kepemilikan 

manajerial dapat membantu penyatuan kepentingan antara pemegang saham 

dengan manajer, semakin meningkat proporsi kepemilikan saham manajerial maka 

semakin baik kinerja perusahaan. Dengan semakin baik kinerja perusahaan maka 

harga saham akan ikut meningkat. Sedangkan komisaris independen dan dewan 

komisaris didalam perusahaan dapat membantu melakukan pengawasan yang lebih 

efektif terhadap manajer perusahaan sehingga kinerja perusahaan akan meningkat. 
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BAB 5  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh Pengaruih Good Corporate Governance (GCG) Terhadap 

Harga Saham (Studi Pada Sub Sektor Perusahaan Rokok Yang Terdaftar di BEI) 

Terhadap Harga Saham pada perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada priode 2015 sampai dengan 2022, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Ada pengaruh antara dewan direksi terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 yang 

ditunjukan pada thitung lebih besar dari ttabel (6,259 > 2,042) dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan 

dewan direksi terhadap Harga Saham.  

2. Ada pengaruh antara komite audit terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 yang 

ditunjukan pada thitung lebih besar dari ttabel (5,316 > 2,042) dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan 

komite audit terhadap Harga Saham.  

3. Ada pengaruh antara komisaris independen terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2022 
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yang ditunjukan pada thitung lebih besar dari  ttabel (3,236 > 2,042) dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan 

komisaris independen terhadap Harga Saham.  

4. Ada pengaruh antara dewan direksi, komite audit dan komisaris independen 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2022 yang ditunjukan pada Fhitung lebih besar dari Ftabel 

(28,740 > 2,95) dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya 

H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara 

simultan ada pengaruh signifikan dewan direksi, komite audit dan komisaris 

independen terhadap Harga Saham.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas,maka penulis 

memberikan saran bagi perusahaan Rokok untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

dewan direksi, komite audit dan komisaris independen  terhadap harga saham 

sebagai berikut: 

1. Dewan direksi seharusnya memiliki visi yang jelas dalam meningkatkan nilai 

suatu perusahaannya di mata stakeholder. Para stakeholder akan meningkatkan 

peranannya dalam perusahaan jika perusahaan tersebut bermanfaat dan 

menguntungkan bagi mereka. Upaya perusahaan dalam peningkatan kualitas 

corporate governance adalah salah satu jaminan bahwa perusahaan 

menguntungkan dan bermanfaat bagi stakeholder.  

2. Dewan komisaris seharusnya memiliki peran yang lebih aktif dan independen 

dalam tugasnya mengawasi kinerja manajemen. Sehingga, penyimpangan yang 

dilakukan oleh manajemen dapat dicegah dan amanat para pemegang saham 
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dalam Rapat Umum Pemegang Saham untuk meningkatkan nilai perusahaan 

dapat terlaksana. 

3. Komite audit seharusnya dapat bertindak independen dan profesional. Lingkup 

kerja komite audit yang bersinggungan dengan manajemen dapat 

mempengaruhi sikap profesional dan independensi komite audit. Perannnya 

yang sangat vital dalam menjaga kualitas corporate governance terlihat dalam 

hal peningkatan kualitas laporan keuangan dan peningkatan efektivitas internal 

audit dan eksternal audit. 

4. Hendaknya semua memiliki kesadaran akan arti pentingnya pelaksanaan good 

corporate governance. Salah satu unsur penting dalam corporate governance 

adalah adanya keterbukaan. Para pemegang saham dapat dengan mudah tertipu 

oleh laporan keuangan yang diterbitkan oleh para emiten yang telah melakukan 

manipulasi. Dengan adanya corporate governance, Perusahaan meningkatkan 

nilainya di mata para pemegang saham dengan meningkatnya keyakinan bahwa 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh emiten adalah benar. Dengan demikian, 

para pemegang saham merasa aman dan melakukan transaksi yang akan 

meningkatkan pasar saham di Indonesia. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari 3 variabel, yaitu dewan direksi, komnite audit dan komisaris 

independen sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi Harga 

Saham seperti ukuran perusahaan, kepemelikan intitusional, kepemilikan 

manajerial dan lain sebagainya. 
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2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan data keuangan 

perusahaan yaitu terkadang sangat sulit mendapatan laporan keuangan tersebut. 
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